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INTISARI

Nugraini, D. A. 2014. Pengaruh Penambahan Dosis Kaporit Terhadap Penurunan
Kadar COD Limbah Cair Tapioka Dalam Proses Aerasi Lumpur Aktif. “Karya Tulis
llmiah® jurusan DIl Analis Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Setia Budi Surakarta.
Pembimbing : Happy Mulyani, S, T .,M,T.

Air limbah adalah kombinasi dari cairan dan sampah—sampah bersama -
sama dengan air tanah, air permukaan dan air hujan yang mungkin ada. Limbah cair
dari industri tepung tapioka mengandung senyawa-senyawa organik tersuspensi
yang mudah membusuk dan menimbulkan bau tak sedap maupun senyawa
anorganik yang berbahaya. Hal inilah yang sering menjadi keluhan terutama bagi
masyarakat yang berada di sekitar industri tersebut karena dapat membahayakan
kesehatan serta merusak keindahan. Pengolahan secara biologi dipandang sebagai
pengolahan yang paling murah dan efisien untuk menurunkan kadar COD limbah
cair tapioka. Penurunan kadar COD dengan cara proses klorinasi yaitu dengan
penambahan cl, yang kemudian dilanjutkan dengan proses aerasi. Penelitian ini
dipengaruhi oleh efluen 1000 ppm, 1500ppm, 2000ppm dan variabel waktu aerasi O,
2 jam, 4 jam, 6 jam.

Uji analisis kadar COD dilakukan berdasarkan SNI 06-6989.15-24 dengan
cara titrasi nitrimetri. Uji ini dilakukan untuk mengetahui waktu optimal penurunan
kadar COD. Hasil penelitian menunjukkan waktu ke 6 sebagai waktu optimal dengan
kadar COD masing — masing efluen yaitu didapatkan kadar COD di efluen 1000 ppm
pada waktu ke 6 yaitu 1629 mg/l. Kadar COD di efluen 1500 ppm pada waktu ke 6
yaitu 7340. Kadar COD di efluen 2000 ppm pada waktu ke 6 yaitu 1321,2.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya penurunan kadar COD setelah
dilakukannya penambahan dosis kaporit melalui proses klorinasi dengan
menggunakan metode aerasi umpur aktif. Terjadi Penurunan kadar COD ,namun
penurunan tersebut masih belum sesuai dengan baku mutu limbah cair untuk industri
tapioka menurut Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No.5 Tahun 2012.

Kata Kunci : Limbah Cair Tapioka, Klorinasi, Aerasi Lumpur Aktif.

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu industri yang erat hubungannya dengan masalah
lingkungan adalah industri tepung tapioka. Limbah yang dihasilkan dari
pembuatan tepung tapioka ada dua macam vyaitu limbah padat dan limbah
cair. Limbah padat masih dapat digunakan untuk keperluan lain misalnya
makanan ternak, tapi limbah cair dibuang begitu saja ke lingkungan.

Limbah cair dari industri tepung tapioka mengandung senyawa-
senyawa organik tersuspensi seperti protein, lemak, karbohidrat yang mudah
membusuk dan menimbulkan bau tak sedap maupun senyawa anorganik
yang berbahaya seperti CN, ammonia, dan sebagainya (Riyanti dkk., 2010).
Proses pembuatan tapioka mempergunakan air yang relatif banyak. Setiap
ton ketela pohon membutuhkan 69 m® air. Air buangan industri tapioka
masih mengandung bahan-bahan organik dan total solid yang cukup tinggi
,diatas batas persyaratan air buangan industri yang diijinkan. Tingginya
kadar zat pencemar air buangan tapioka yang melebihi ambang batas
menuntut dilakukannya penelitian terhadap proses pengolahan air buangan
industri tapioka dengan proses lumpur aktif secara aerob

Jika bahan organik berkonsentrasi tinggi yang belum diolah dibuang
ke badan air , maka oksigen terlarut dalam air akan digunakan bakteri untuk
proses pembusukannya sehingga dapat mematikan kehidupan dan dapat
menimbulkan adanya bau busuk di dalam air tersebut (Mai, 2006). Hal inilah
yang sering menjadi keluhan terutama bagi masyarakat yang berada di

1



sekitar industri tersebut karena dapat membahayakan kesehatan serta
merusak keindahan (Riyanti dkk., 2010).

Pengolahan secara biologi dipandang sebagai pengolahan yang
paling murah dan efisien. Telah berkembang berbagai metode pengolahan
biologi dengan segala modifikasinya. Ditinjau dari segi lingkungan dimana
berlangsung proses penguraian secara biologi, proses ini dapat dibedakan
menjadi dua jenis yaitu Proses Aerob dan Proses Anaerob.

Pada penelitian ini bahan yang digunakan untuk mengolah limbah
diharapkan mudah diperoleh dan dari bahan yang murah sehingga industri
kecilpun dapat terjangkau biayanya. Sebelum dilakukan proses aerasi
lumpur aktif dilakukan terlebih dahulu sebelum proses klorinasi. Ca(OCl),
yang dikenal dengan nama kaporit merupakan senyawa yang banyak
digunakan karena senyawa ini dapat membunuh bakteri atau
mikroorganisme. Penambahan Cl, dapat menurunkan kandungan sianida,
BOD,dan COD (KOK). Reaksi yang terjadi dengan penambahan Cl, ini
dipengaruhi oleh pH (Riyanti dkk, 2010).

Proses klorinasi limbah cair tapioka dipercayai dapat menurunkan
kadar COD eluen dari 8000 mg/L hingga mencapai kadar 230 mg/L dengan
menggunakan kalsium hipoklorit yang berdasarkan perbandingan rasio mol
Cl, dan sianida (CN) sebesar 1:1 (Mulyani dkk., 2012).Selanjutnya
dilanjutkan dengan proses aerasi lumpur aktif. Pada proses pengolahan air
limbah dengan menggunakan metode aerasi lumpur aktif dapat
menghasilkan penurunan kadar COD yang tinggi dalam waktu yang singkat.

Limbah cair tapioka yang diolah dalam bak aerasi lumpur aktif selama 24



jam dengan kisaran kadar COD awal 965-2355 mg/L akan menjadi turun

konsentrasinya hingga menjadi 29-70 mg/L (Mai, 2006).

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masakah penelitian ini adalah ::

1.

Berapa kadar COD awal Limbah cair tapioka sebelum dilakukan proses
klorinasi ?

Pada saat waktu optimum keberapa penurunan kadar COD dengan
efluen 1000 ppm, 1500ppm, 2000ppm ?

Apakah penambahan dosis kaporit dapat menurunkan COD sampai
ambang batas sesuai baku mutu limbah cair untuk industri tapioka

menurut Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No.5 Tahun 2012 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

2.

Mengetahui kadar COD awal Limbah Cair Tapioka.

Mengetahui waktu optimum penurunan kadar COD pada efluen 1000
ppm, 1500 ppm, 2000 ppm.

Mengetahui apakah penambahan dosis.kaporit dapat menurunkan kadar
COD limbah cair tapioka sesuai dengan baku mutu limbah cair 300 mg/|
untuk industri tapioka menurut Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah

No.5 Tahun 2012.



1.4 Manfaat Penelitian

1.

Dapat menambah wawasan bahwa klorinasi dapat digunakan sebagai
alternatif penurunan kadar COD limbah cair tapioka.

Sebagai informasi pada masyarakat bahwa kadar COD yang dihasilkan
oleh limbah cair tapioka masih melebihi baku mutu limbah cair untuk
industri tapioka menurut Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No.5

Tahun 2012.






